ANALISIS PENGARUH LOAN TO DEPOSIT RATIO DAN NET INTEREST MARGIN TERHADAP RETURN ON ASSET PADA PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk by DURRUNNISA, ANDI
 
 
i 
 
ANALISIS PENGARUH LOAN TO DEPOSIT RATIO DAN 
NET INTEREST MARGIN TERHADAP RETURN ON ASSET 
PADA PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk 
 
 
SKRIPSI 
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 
Guna Memperoleh Gelar 
Sarjana Ekonomi 
 
 
 
Disusun dan Diajukan Oleh : 
ANDI DURRUNNISA 
A21107051 
 
 
JURUSAN MANAJEMEN FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2011 
 
 
 
 
 
ii 
 
ANALISIS PENGARUH LOAN TO DEPOSIT RATIO DAN  
NET INTEREST MARGIN TERHADAP RETURN ON ASSET PADA PT 
BANK MANDIRI (PERSERO) TBK 
   
 
Dipersiapkan dan Disusun Oleh 
ANDI DURRUNNISA 
A211 07 051 
 
 
Skripsi sarjana lengkap untuk memenuhi salah satu syarat  
Guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi  
Jurusan Manajemen pada Fakultas Ekonomi 
 Universitas Hasanuddin  
Makassar 
 
 
Telah Disetujui Oleh : 
 
 
 
 
Pembimbing I   Pembimbing II 
    
Dr. Sumardi, SE, M.Si   Drs. Armayah, M.Si 
         NIP. 19560505 198503 1 002   NIP. 195906 19198503 1 001 
 
 
  
  
 
 
iii 
 
ANALISIS PENGARUH LOAN TO DEPOSIT RATIO DAN  
NET INTEREST MARGIN TERHADAP RETURN ON ASSET 
 PADA PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK 
   
 Dipersiapkan dan Disusun Oleh  
ANDI DURRUNNISA 
A211 07 051 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Pada Tanggal 23 November 2011 
Dan dinyatakan LULUS 
Dewan Penguji 
No.                 Nama Penguji    Jabatan Tanda Tangan 
 1.    Dr. Sumardi SE,. M.Si                          Ketua  1. ......................... 
 2.    Drs. Armayah M.Si               Sekretaris 2. ......................... 
 3.    Prof. Dr. Cepi Pahlevi SE., M.Si  Anggota 3. ......................... 
 4.    Dr. Muh. Idrus Taba SE,. M.Si  Anggota 4. ......................... 
 5.    Dr. Ria Mardiana SE., M.Si   Anggota 5. ......................... 
 
Disetujui  
    
Jurusan Manajemen  
Fakultas Ekonomi 
Universitas Hasanuddin 
Ketua, 
 
 
  Tim Penguji 
 Jurusan Manajemen 
Universitas Hasanuddin 
Ketua, 
 
Dr. Muhammad Yunus Amar, SE., MT   Dr. Sumardi, SE, M.Si 
NIP. 19620430 198810 1 001            NIP. 19560505 1985031002 
 
 
 
 
iv 
 
ABSTRACT 
Andi Durrunnisa. Analysis of Effect of Loan To Deposit Ratio and Net Interest 
Margin Of Return On Assets At PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk (mentored by 
Mr. Sumardi and Mr. Armaya). 
This study aims to determine how the relationship or influence Loan to 
Deposit Ratio (LDR) and Net Interest Margin (NIM) on Return on assets at PT. 
Bank Mandiri. The research was conducted at PT. Bank Mandiri. The data used in 
this study come from the companies concerned. Data taken in the form of 
secondary data obtained through the quarterly financial statements consisting of 
Balance Sheet and Income Statement period 2006-2010, and some of the literature 
review. 
Methods of analysis used is the measurement of the ratio consisting of the 
Loan to Deposit Ratio (LDR) and net interest margin, profitability ratios by using 
Return on Assets (ROA), a simple regression analysis, heteroskedastisitas test, 
normality test, correlation analysis, determination of test analysis F and t-test 
analysis. 
The results of this penlitian showed that during the period 2006-2010, the 
LDR, NIM and ROA companies fluctuated. In simple regression analysis 
undertaken obtained results that there is a positive influence on the profitability of 
the company between the LDR. And the calculation of hypothesis testing based 
on the results obtained the conclusion that the level of Loan to Deposit Ratio 
(LDR) and Net Interest Margin at PT. Bank Mandiri has positive and significant 
impact on increasing profitability. NIM has a more dominant influence than other 
variables 
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ABSTRAKSI 
Andi Durrunnisa, Analisis Pengaruh Loan To Deposit Ratio Dan Net Interest 
Margin Terhadap Return On Asset Pada PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk 
(dibimbing oleh Bapak Sumardi dan Bapak Armaya). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterkaitan atau 
pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Net Interest Margin (NIM) terhadap 
Return on Aset pada PT. Bank Mandiri . Penelitian ini dilaksanakan pada PT. 
Bank Mandiri. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari 
perusahaan yang bersangkutan. Data yang diambil berupa data sekunder yang 
diperoleh melalui laporan keuangan per kuartal yang terdiri dari Neraca dan 
Laporan Laba Rugi periode 2006-2010, dan beberapa kajian pustaka.  
Metode analisis yang digunakan adalah pengukuran rasio yang terdiri dari 
Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Net Interest Margin, rasio profitabilitas dengan 
menggunakan Return on Asset (ROA), analisis regresi sederhana, uji 
heteroskedastisitas, uji normalitas, analisis korelasi, determinasi, analisis uji F dan 
analisis uji-t.  
Hasil dari penlitian ini menunjukkan bahwa selama periode 2006-2010, 
tingkat LDR, NIM dan ROA perusahaan mengalami fluktuasi. Dalam analisis 
regresi sederhana yang dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang 
positif antara LDR terhadap profitabilitas perusahaan. Dan berdasarkan hasil 
perhitungan uji hipotesis diperoleh kesimpulan bahwa tingkat Loan to Deposit 
Ratio (LDR) dan Net Interest Margin pada PT. Bank Mandiri berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap peningkatan profitabilitasnya. NIM memiliki pengaruh 
yang lebih dominan dibandingkan variabel lainnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan ekonomi  suatu bangsa memerlukan pola pengaturan 
pengelolaan sumber-sumber ekonomi yang tersedia secara terarah dan terpadu 
serta dimanfaatkan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Lembaga-
lembaga perekonomian bahu-membahu mengelola dan menggerakkan semua 
potensi ekonomi agar berdaya dan berhasil guna secara optimal. Lembaga 
keuangan khususnya lembaga perbankan mempunyai peranan yang amat strategis 
dalam menggerakkan roda perekonomian suatu Negara.  
Perkembangan yang pesat dari keinginan Negara dan masyarakat dalam 
pembangunan ekonomi yang bersifat multidimensi seperti pembangunan kita 65 
tahun terakhir ini, memerlukan peranan yang teramat besar dari sektor moneter 
dengan berbagai kebijaksanaannya. Salah satu pegangan yang penting dari 
kebijaksanaan moneter  adalah bagaimana mengatur kebijaksanaan suku bunga 
dan kebijaksanaan kredit. Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa kebijaksanaan 
suku bunga akan bisa menunjang tercapainya sasaran kebijaksanaan moneter yang 
bisa mendorong tabungan masyarakat dan mengurangi tekanan inflasi, sedangkan 
di lain pihak kebijaksanaan suku bunga akan ikut juga medorong kegiatan 
produksi, dimana kegiatan ini akan menopang pertumbuhan ekonomi.  
Dalam era pembangunan perbankan memegang peranan yang amat 
penting sebagai sumber permodalan dan perantara keuangan. Sebagai lembaga 
keuangan, Bank mempunyai peran penting bagi perekonomian. Karena itu, 
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pengaturan gerak langkah perbankan sangat erat kaitannya dengan kebijaksanaan 
moneter. 
Sektor perbankan sangatlah berperan dalam memobilisasikan dana 
masyarakat untuk berbagai tujuan mengalami peningkatan yang sangat besar. 
Dahulu sektor perbankan tersebut tidak lebih hanya sebagai fasilitator kegiatan 
pemerintah dan beberapa perusahaan besar, dan kini telah berubah menjadi sektor 
yang sangat berpengaruh bagi perekonomian. Perekonomian mendapatkan 
manfaat berupa mekanisme alokasi sumber dan secara efektif dan efisien dari 
lembaga keuangan. Ini yang dinamakan fungsi intermediasi, peran strategis bank 
sebagai wahana yang mampu menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat 
secara efektif dan efisien ke arah peningkatan taraf hidup rakyat (Sigit Triandaru, 
2006:10). Karena proses intermediasi inilah sehingga bank berperan penting 
dalam mobilisasi dana-dana masyarakat untuk diputar sebagai salah satu sumber 
pembiayaan utama bagi dunia usaha, baik untuk investasi maupun produksi dalam 
rangka mendorong pertumbuhan ekonomi. Karena manfaatnya yang begitu 
penting bagi perekonomian, maka setiap Negara berupaya agar perbankan selalu 
dalam kondisi yang sehat dan stabil.  
Bank Indonesia (BI) menilai kondisi perbankan di Indonesia semakin baik, 
pasca krisis 1997/1998. Menurut BI hal ini terlihat dari rasio kecukupan modal 
(CAR) yang cukup tinggi, yakni sebesar 17,4% per Desember 2009. Ia juga 
menambahkan bahwa industri perbankan yang semakin membaik juga tercermin 
dari peringkat kesehatan bank yang cenderung membaik. Per Desember 2009, 
62% memiliki peringkat baik, meningkat dari 58,8% bank per Desember 2008. 
Akan tetapi, dampak krisis keuangan global tahun 2007/2008 pada negara-negara 
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maju cukup signifikan Meski demikian, pihak BI mengakui bahwa kinerja 
perbankan masih belum optimal. Sehingga Bank Indonesia akhirnya melakukan 
restrukturisasi, yang meliputi kewenangan pengawasan terhadap semua lembaga 
keuangan (termasuk non-bank) yang bersifat sistemik. Pada krisis moneter 1998 
ada beberapa bank yang berhasil disehatkan, namun ada juga yang ditutup seperti 
Bank Asiatic (2004), Bank Bali (2004), dan Bank Global (2005). Sedangkan, 
khusus untuk krisis 2008 terdapat 9 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan 1 bank 
umum yang ditutup. Dan 1 bank umum yang diselamatkan (Bank Century). 
Berdasarkan pantauan BI, Jumlah bank umum sampai saat ini mencapai 121 buah. 
Jumlah tersebut turun dari 124 bank pada tahun 2008. Meski demikian Bank 
Indonesia menilai bahwa kinerja perbankan belum optimal. 
Kinerja Perbankan Indonesia tentunya tidak lepas dari sistem yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan tentunya 
memiliki manfaat dan efek terhadap seluruh perekonomian. Bank Indonesia sudah 
melakukan upaya penyelamatan untuk bank–bank yang dinilai tidak sehat. 
Diantaranya dengan mengganti pemimpin, memperbaiki kualitas aktiva produktif, 
meminta pemegang saham untuk menambah modalnya dan lain sebagainya. 
Namun tetap saja tidak mampu meningkatkan kinerja bagi yang bersangkutan. 
Maka dari itu, pemerintah tetap mengupayakan untuk memperbaiki kinerja 
perbankan nasional, karena jika kondisi ini terus berlangsung maka secara tidak 
langsung akan mempengaruhi kondisi perekonomian Negara.  
PT. Bank Mandiri merupakan salah satu bank yang telah mengokohkan 
dirinya sebagai salah satu bank umum milik Negara yang tugasnya ditujukan 
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kepada perbaikan ekonomi masyarakat dan pembangunan nasional dengan cara 
melakukan usaha perbankan seluas-luasnya. Bank Mandiri termasuk dalam 
Urutan sepuluh bank yang memiliki aset terbesar. Pada laporan keuangan tahun 
2010  mencatat bahwa jumlah aset yang dimiliki oleh Bank Mandiri sebesar Rp 
411.016.708 juta. Dana pihak ketiga yang cukup besar memungkinkan jumlah 
dana yang disalurkan kepada masyarakat semakin besar.  Berbagai produk dan 
jasa layanan disiapkan oleh Bank Mandiri untuk memenuhi kebutuhan 
nasabahnya yang kemudian akan memperbaiki kondisi perekonomian Indonesia. 
Kunci dari keberhasilan sebuah bank adalah manajemen bank itu sendiri. 
Manajemen bank harus bisa menarik hati masyarakat sehingga peranannya 
sebagai intermediasi keuangan berjalan dengan baik. Kalau peranan ini berjalan 
baik, barulah bank bisa dikatakan sukses. Jadi, bagaimana bank melayani sebaik-
baiknya mereka yang kelebihan uang dan menyimpan uangnya dalam bentuk giro, 
deposito dan tabungan serta melayani kebutuhan uang masyarakat melalui 
pemberian kredit.  
Kinerja Perbankan juga diperlihatkan dengan melihat indikator keuangan 
yang sangat menentukan kinerja bank tersebut. Kinerja keuangan perbakan dapat 
tergambar dari laporan keuangan yang menggambarkan kondisi keuangan dan 
hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. 
Kinerja keuangan perbankan dapat dilihat dari beberapa indikator keuangan 
seperti Kecukupan modal, kualitas aktiva produktif, manajemen risiko, 
rentabilitas, dan likuiditas (Sofyan, 2010). Bank yang sehat adalah bank yang 
diukur secara rentabilitas yang terus meningkat (Kasmir, 2002). Efisiensi kinerja 
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suatu bank juga dilihat dari kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi 
dengan biaya yang efisien sehingga keuntungan yang diperoleh bank akan 
semakin besar.  
Sofyan (2002) dalam penelitiannya menjelaskan kinerja perbankan dapat 
diukur dengan menggunakan rata-rata tingkat bunga pinjaman, rata-rata tingkat 
bunga simpanan, dan profitabilitas perbankan. Lebih lanjut lagi dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa tingkat bunga simpanan merupakan ukuran 
kinerja yang lemah dan menimbulkan masalah, sehingga dalam penelitiannya 
disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk 
mengukur kinerja suatu bank. Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Rate of 
Return on Equity (ROE) untuk perusahaan pada umumnya dan Return on Asset 
(ROA) pada industri perbankan. Return on Asset (ROA) memfokuskan kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan, sedangkan Return 
on Equity (ROE) hanya mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik 
perusahaan dalam bisnis tersebut (Mawardi, 2005). Sehingga dalam penelitian ini 
ROA digunakan sebagai ukuran kinerja perbankan. Alasan dipilihnya Return on Asset 
(ROA) sebagai ukuran kinerja adalah karena ROA digunakan untuk mengukur 
efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap 
total asset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, 
karena tingkat kembalian (return) semakin besar. Apabila ROA meningkat, berarti 
profitabilitas perusahaan meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan 
profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham (Husnan, 1998). 
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Untuk menghindari terjadinya kerugian atau pemborosan maka para 
pengelola bank harus benar-benar memperhatikan setiap komponen dari sumber 
dana dan pinjaman. Sumber dana ini kebanyakan oleh pengelola bank akan 
disalurkan kembali melalui pemberian kredit yang tentunya diberikan dengan 
suku bunga yang lebih tinggi dari dana pinjaman pihak ketiga, selisih bunga dari 
pemberian kredit dengan bunga dana pinjaman merupakan pendapatan bunga 
bersih untuk pihak bank. Net Interest Margin (NIM) mencerminkan resiko pasar 
yang timbul karena adanya pergerakan variable pasar, dimana hal tersebut dapat 
merugikan bank. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia salah satu proksi dari 
risiko pasar adalah suku bunga, yang diukur dari selisih antar suku bunga 
pendanaan (funding) dengan suku bunga pinjaman yang diberikan (lending) atau 
dalam bentuk absolut adalah selisih antara total biaya bunga pendanaan dengan 
total biaya bunga pinjaman dimana dalam istilah perbankan disebut Net Interest 
Margin (NIM) (Mawardi, 2005). Dengan demikian besarnya NIM akan 
mempengaruhi laba-rugi Bank yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja bank 
tersebut. 
Persoalan likuiditas bagi bank adalah persoalan yang amat penting dan 
berkaitan erat dengan kepercayaan  masyarakat, nasabah dan pemerintah. Bahkan, 
mengikuti pentingnya persoalan likuiditas ini, bank harus mengamati, mengikuti 
dan terjun dalam usaha-usaha langsung agar posisi likuiditas ini terjaga setiap 
hari. Keteledoran bank dalam menjaga likuiditas akan menyulitkan bank itu 
sendiri nantinya, karena secara berangsur-angsur posisi dana – dana tunai yang 
harus dikuasai bank akan semakin menipis.  
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Masalah menjaga likuiditas inilah yang menjadi pertentangan dalam antara 
likuiditas dan profitabilitas . Artinya bila ingin mempertahankan posisi likuiditas 
dengan memperbesar cadangan kas, maka bank tidak akan memakai seluruh 
loanable funds yang ada karena sebagian dikembalikan lagi dalam bentuk 
cadangan tunai (cash reverse ). Ini berarti usaha pencapaian profitablitas akan 
berkurang.  
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio likuiditas yang mengukur 
kemampuan bank untuk memenihi kewajiban yang harus dipenuhi. Sehingga 
semakin tinggi LDR maka laba bank semakin meningkat (dengan asumsi bank 
tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan meningkatnya 
laba bank, maka kinerja bank juga meningkat. Dengan demikian besar-kecilnya 
rasio LDR suatu bank akan mempengaruhi kinerja bank tersebut. 
Adapun data tentang pergerakan rasio-rasio keuangan pada PT. Bank 
Mandiri periode 2005-2010, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1.1 
Rasio ROA, LDR, dan NIM PT. Bank Mandiri Tbk  
Periode 2005 - 2010 
TAHUN ROA (%) LDR (%) NIM (%) 
2005 0,5 51,86 4 
2006 1,1 57,26 4,7 
2007 2,3 54,3 5,2 
2008 2,5 59,2 5,5 
2009 3 61,4 5,2 
2010 3,4 67,6 5,3 
  Sumber : Annual Report Bank Mandiri 
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Dari data di atas, dapat dilihat pada tahun 2007 rasio ROA meningkat 
yakni dari 1,1% pada tahun 2006 menjadi 2,3%% pada tahun 2007, sedangkan 
pada rasio LDR menurun dari 57,26% pada tahun 2006 menjadi 54,3% pada tahun 
2007. Hal ini tidak sejalan dengan teori dimana jika LDR menurun maka ROA 
juga akan menurun.  
Hal yang sama juga terjadi pada rasio NIM, dari tahun 2008 ke 2009 rasio 
NIM menurun dari 5,5% menjadi 5,2%, sedangkan pada rasio ROA ternyata 
mengalami kenaikan dari 2,5% menjadi 3,0%.  
Menurut Mawardi (2005), dalam penelitiannya tentang analisis faktor – faktor 
yang mempengaruhi kinerja bank umum di Indonesia dimana NIM berpengaruh 
positif terhadap ROA. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Suyono (2005), 
diketahui bahwa faktor yang berpengaruh signifikan terhadap ROA adalah LDR. 
Untuk variable NIM pertumbuhan laba dan pertumbuhan kredit tidak menunjukkan 
hasil yang signifikan terhadap ROA.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian serta membahas masalah tersebut melalui penulisan skripsi dengan 
judul penelitian “Analisis Pengaruh Loan to Deposit Ratio dan Net interest 
Margin terhadap Return On Asset pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk”.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini : 
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1. Apakah variabel Loan to Deposit Ratio dan Net Interest Margin 
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap Return on Asset pada PT. 
Bank Mandiri (Persero) Tbk ? 
2. Variabel manakah yang lebih dominan mempengaruhi profitabilitas 
(ROA) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk ? 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio dan Net Interest 
Margin terhadap Return on Asset PT Bank Mandiri Tbk. 
2. Untuk mengetahui variabel mana yang lebih dominan 
mempengaruhi Return On Asset PT Bank Mandiri 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermaanfaat bagi : 
1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu 
bank yang bersangkutan dalam melakukan evaluasi 
terhadap kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama 
periode 2006-2010. 
2. Sebagai referensi dalam penelitian tentang kinerja 
perbankan untuk penulis lain. 
3. Sebagai salah satu syarat akademis bagi penulis dalam 
rangka menyelesaikan studi pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Hasanuddin.  
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1.4 Sistematika Penulisan 
 Sistematika Penulisan bertujuan untuk memudahkan pemahaman maupun 
penelahaan terhadap isi skripsi sehingga dapat diperoleh gambaran ringkas dalam 
penyusunan skripsi ini. Dalam penelitian ini peneliti membaginya dalam enam 
bab, dengan sistemtaika sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Merupakan bab yang berisi uraian tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Merupakan bab yang berisi uraian secara ringkas teori-teori yang 
menjelaskan tentang permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini permasalahan 
yang diuraikan yaitu tinjauan umum tentang bank, tinjauan umum tentang Loan to 
Deposit Ratio (LDR) dan Net Interest Margin dan profitabilitas (ROA), serta 
kerangka pikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Dalam bab ini diuraikan tentang metodologi penelitian yng terdiri dari 
desain penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
operasionalisasi variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 Bab ini merupakan gambaran umum objek penelitian yang menguraikan 
tentang sejarah singkat, visi misi perusahaan. Dalam hal ini PT Bank Mandiri 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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 Dalam hal ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
pengaruh LDR dan NIM terhadap ROA serta analisis regresi, dan pengujian 
hipotesis. 
BAB VI PENUTUP 
 Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dikemukakan berdasarkan 
hasil analisis yang telah dilakukan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Landasan Teori 
2.1.1  Pengertian Bank 
Bank berasal dari kata Italia banco yang artinya bangku. Bangku inilah 
yang dipergunakan oleh banker untuk melayani kegiatan operasionalnya kepada 
para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan popular menjadi Bank. (Hasibuan, 
2006). 
 Definisi mengenai bank pada dasarnya tidak berbeda satu sama lain. 
Kalaupun ada perbedaan hanya nampak pada tugas atau usaha bank. Menurut 
Kasmir (2008:11), bank secara sederhana dapat diartikan sebagai Lembaga 
Keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali dan tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa Bank 
lainnya. Menurut UU RI No. 7 Tahun 1992 yang disempurnakan menjadi UU No. 
10 Tahun 1998, yang dimaksud dengan Bank adalah : 
“ Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak ”. 
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2.1.1.1 Fungsi Utama Bank 
Untuk pengertian bank umum diatas pada dasarnya merupakan fungsi 
tambahan bank  umum dalam hal pemberian pelayanan atau jasa-jasa dalam lalu 
lintas pembayaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hanya bank 
umumlah yang dapat melakukan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran, 
sedangkan BPR tidak diperkenankan melakukan kegiatan tersebut. Adapun fungsi 
bank utama bank (Mudrajad, 2002) : 
a) Fungsi menghimpun dana (funding) 
Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan membeli dana dari 
masyarakat. Kegiatan ini juga dikenal dengan kegiatan funding. Kegiatan 
membeli dana dapat dilakukan dengan cara menawarkan berbagai jenis 
simpanan. Semua kegiatan bank dalam rangka menghimpun dana akan 
tercatat dalam neraca bank pada sisi pasiva. Oleh karena itu untuk melihat 
hasil usaha bank dalam menghimpun dana masyarakat serta melihat 
struktur komposisi pendanaan bank (funding base) dan perkembangannya 
dapat dilihat pada neraca bank sisi pasiva. Jenis – jenis simpanan yang ada 
pada bank adalah sebagi berikut (Sigit Triandaru, 2006) : 
b) Fungsi menyalurkan dana (kredit) 
Dana yang dihimpun oleh bank tersebut harus disalurkan kembali ke 
masyarakat dalam bentuk kredit. Hal ini dilakukan karena fungsi bank 
adalah sebagai lembaga perantara antara pihak – pihak yang kelebihan 
dana dengan pihak yang kekurangan dana, dan keutungan dana diperoleh 
dari selisih antara harga jual dan harga beli dan tersebut setelah dikurangi 
 
 
14 
 
dengan biaya operasional. Dengan demikian bank harus mampu 
menempatkan dana tersebut dalma bentuk penempatan yang paling 
menguntungkan. Pada umumnya penempatan dana yang paling 
menguntungkan adalah kredit, namun risiko yang dihadapi oleh bank 
dalam penempatan dana tersebut juga besar.  
c) Fungsi melancarkan pembayaran dan perdangangan dan peredaran uang. 
Fungsi ini dapat terlaksana karena bank mempunyai jasa–jasa bank. Jasa–
jasa tersebut dapat dibedakan menurut pihak–pihak yang berkepentingan, 
yaitu nasabah saja atau nasabah dan bank. Jasa hanya berkepentingan bagi 
nasabah saja pada umumnya bank mengenakan biaya/komisi, misalnya 
jasa pengiriman uang (transfer dana). Sedangkan jasa bank yang berkaitan 
dengan kepentingan bak dari nasabah, bank membebaskan dari 
biaya/komisi, misalnya jasa klirng, penerimaan setoran, dan sebagainya 
2.1.1.2 Jenis – Jenis Bank  
 Praktik dalam perbankan di Indonesia sebagaimana yang diatur dalam 
Undang  Undang perbankan memiliki beberapa jenis bank. Menurut Undang–
Undang Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 menjadi jenis usaha bank : 
1. Menurut Fungsi : 
a) Bank Sentral (Central Bank) adalah bank milik pemerintah yang 
memegang otoritas moneter dengan tujuan menjaga kestabilan nilai 
mata uang dalam negeri. 
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b) Bank Umum yaitu bank yang menerima simpanan dana masyaakat 
dalam bentuk giro, tabungan dan deposito serta memberikan kredit 
dalam jangka pendek dan panjang atau bisa dikatakan sering disebut 
juga Bank Komersil. 
c) Bank Perkreditan Rakyat yaitu bank yang hanya menerima simpanan 
dalam bentuk deposito  berjangka dan tabungan di mana ruang lingkup 
operasinya biasanya terbatas. 
2. Menurut Kepemilikan 
a) Bank Pemerintah Pusat yaitu bank yang seluruh sahamnya dimiliki oleh 
pemerintah pusat. 
b) Bank Pemerintah Daerah yaitu bank seluruh sahamnnya dimiliki oleh 
pemerintah daerah. 
c) Bank Swasta Nasional yaitu bank yang seluruh sahamnya dimiliki 
pihak swasta nasional. 
d) Bank Asing yaitu bank yang seluruh sahamnya dimiliki oleh pihk asing, 
yang membuka kantor cabang di Indonesia sedangkan kantor pusatnya 
berada di luar negeri. 
e) Bank Campuran yaitu bank yang sahamnya sebagian dimiliki oleh asing 
sebagian lagi dimiliki oleh nasional. 
3. Menurut Transaksi Valuta Asing 
a) Bank Devisa yaitu bank yang menggunakan lebih dari satu mata uang 
dalam transaksi perbankan. 
b) Bank Non Devisa yaitu bank yang menggunakan satu mata uang dalam 
transaksi perbankan. 
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4. Menurut Perhitungan Biaya dan Pendapatan  
a) Bank Komersil yaitu bank menggunakan sistem bunga sebagai sumber 
pendapatan dan biaya bank. Penabung pasti memperoleh bunga 
meskipun bank menderita rugi. Peminjam wajib membayar bunga 
pinjaman meskipun usahanya rugi. 
b) Bank Bagi Hasil (Syariah) yaitu bank yang menggunakan sistem bagi 
hasil antara penabung (kreditur), peminjam (debitur) dan bank dalam 
perhitungan biaya dan pendapatan. Keuntungan maupun kerugian suatu 
usaha secara adil sesuai kontribusi dan kesepakatan bersama.  
2.1.1.3 Sumber Dana Bank 
Sebagai lembaga keuangan, bank memiliki usaha pokok berupa 
menghimun dana yang tidak dipergunakan untuk kemudian menyalurkan kembali 
dana tersebut ke dalam masyarakat untk jangka waktu tertentu. Dalam usaha 
menghimpun dana tersebut, sudah barang tentu bank harus mengenal sumber–
sumber dana yang terdapat di dalam berbagai lapisan masyarakat dengan bentuk 
yang berbeda–beda pula. Dalam garis besarnya sumber dana bagi sebuah bank ada 
tiga, yaitu (Sigit Triandaru, 2006:96): 
a). Dana yang bersumber dari bank sendiri (Dana pihak ke satu) 
  Dana yang bersumber dari bank sendiri ini adalah dana berbentuk modal 
setor yang berasal dari para pemegang saham dan cadangan-cadangan serta 
keuntungan bank yang belum dibagikan kepada para pemegang saham. Modal 
setor yang berasal dari para pemegang saham dapat dikatakan bersifat tetap 
 
 
17 
 
(permanen) dalam arti selamanya tetap mengendap dalam bank dan tidak mudah 
ditarik oleh penyetornya. Dalam undang–undang, untuk memperkecil modal setor 
suatu Perseroan Terbatas haruslah melalui suatu Rapat Saham. Bagi bank Negara, 
sudah barang tentu maksud memperkecil modal setor tersebut harus terlebih 
dahulu mendapat persertujuan dari DPR. Oleh karena itu, modal setor boleh 
dikatakan besifat permanen, dalam arti pemegang saham yang menyetor uang 
tersebut tidak bebas setiap saat menarik dananya.  
b). Dana Pinjaman dari Pihak Luar (Dana Pihak ke dua) 
  Dana dari pihak kedua ini, yaitu pihak yang memberikan pinjaman dana 
(uang) pada bank terdiri dari 4 pihak, yaitu : 
1. Pinjaman dari bank – bank lain 
2. Pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lain di luar negeri 
3. Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank  
4. Pinjaman dari Bank Sentral 
c). Dana yang berasal dari masyarakat luas (Dana Pihak ketiga) 
  Idealnya, dana yang berasal dari masyarakat ini, merupakan suatu tulang 
peunggung (basic) dari dana harus diolah atau dikelola oleh bank untuk 
memperoleh keuntungan. Pertumbuhan suatu bank sesungguhnya sangat 
bergantung dari pertumbuhan dana yang berasal dari simpanan masyarakat ini. 
Adapun dana yang berasal dari masyarakat secara umum ada tiga jenis yaitu (Sigit 
Triandaru, 2006:97): 
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1. Giro (Demand Deposit) 
Giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat dengan menerbitkan cek untuk penarikan tunai 
atau bilyet giro untuk pemindahbukuan, sedangkan cek atau bilyet giro 
ini oleh pemiliknya dapat digunakan sebagi alat pembayaran. Kepada 
setiap pemegang rekening giro akan diberikan bunga yang dikenal 
dengan nama jasa giro. Besarnya jasa giro tergantung dari bank yang 
bersangkutan. Rekening giro biasa digunakan oleh para usahawan, 
baik untuk perorangan maupun perusahaannya. Bagi bank jasa giro 
merupakan dana murah karena bunga yang diberikan kepada nasabah 
relatif lebih rendah dari bunga simpanan lainnya.  
2. Tabungan (Saving Deposit) 
Tabungan (saving) adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu 
yang ditetapkan oleh masing – masing bank, dan tidak dengan cek atau 
bilyet giro atau alat lain yang dapat dipersamakan dengan itu. (Sigit 
Triandaru:Ditinjau daris sisi bank, penghimpunan dana melalui 
tabungan termasuk lebih murah daripada deposito tapi lebih mahal 
dibandingkan giro. 
3. Deposito Berjangka (Time Deposit) 
Deposito berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu sesuai tanggal yang diperjanjikan antara 
deposan dan bank. Mengingat simpanan ini hanya dapat dicairkan pada 
saat jatuh tempo oleh pihak yang namanya tercantum dalam bilyet 
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deposito sesuai tanggal jatuh temponya,maka deposito berjangka ini 
merupakan simpanan atas nama dan bukan atas unjuk.   
2.1.2 Kredit 
 Pemberian kredit, dalam pengertian sebagai cash loan, merupakan salah 
satu bentuk usaha yang dapat dilakukan oleh sebuah bank. Berdasarkan UU 
Nomor 10 tahun 1998 tentang Perubahan atas UU Nomor 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan, yang dimaksud dengan kredit adalah penyediaan uang atau tagihan 
yang dapat dipersamakan dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 
untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga 
(Triandaru,2006:113). 
 Sesuai dengan penjelasan Undang – undang Nomor 7 tahun 1992 tentang  
Perbankan ditegaskan bahwa “Kredit yang diberikan oleh Bank mengandung 
risiko, sehingga dalam pelaksanaannya bank harus memperhatikan asas-asas 
perkreditan yang sehat. Cara yang dipergunakan oleh suatu bank dalam 
mengurangi risiko kredit adalah dengan melakukan analisis terhadap calon 
nasabah yang akan diberikan kredit. Analisis tersebut mencakup 5C, yaitu 
Character, Capital, Capacity condition of economy, dan Collateral.  
 Hidup matinya suatu bank sangatlah dipengaruhi oleh jumlah kredit yang 
disalurkan dalam suatu periode. Artinya semakin banyak kredit yang disalurkan 
semakin besar pula perolehan laba. Bahkan hampir semua bank masih 
mengandalkan penghasilan utamanya dari jumlah penyaluran kredit (spread 
based), di samping dari penghasilan atas fee based yang berupa biaya-biaya dari 
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jasa – jasa bank lainnya yang dibebankan pada nasabah. Akan tetapi, kita tetap 
harus memperhatikan kualitas kredit tersebut, karena setiap kredit yang disalurkan 
pasti memilliki resiko. Bukan tidak mungkin kredit yang jumlahnya cukup banyak 
bisa menyebabkan kerugian apabila kredit yang diberikan tidak berkualitas. Pihak 
perbankan juga harus memperhatikan dua unsur yaitu : 
1. Tingkat perolehan laba (return), artinya jumlah laba yang akan diperoleh 
atas penyaluran kredit. 
2. Tingkat resiko (risk), artinya tingkat resiko yang akan dihadapi terhadap 
kemungkinan melesetnya perolehan laba bank dari kredit yang disalurkan.  
Untuk menentukan berkualitas atau tidaknya suatu kredit perlu diberikan 
ukuran tertentu. Bank Indonesia menggolongkan kualitas kredit menurut 
ketentuan sebagai berikut : 
1. Lancar, dikatakan lancar apabila : 
a. Pembayaran angsuran pokok dan atau bunga tepat waktu. 
b. Memiliki mutasi rekening yang aktif. 
c. Bagian dari kredit dijamin dengan agunan tunai. 
2. Dalam perhatian khusus, apabila : 
a. Terdapat tunggakan pada angsuran pokok atau bunga yang 
melampaui 90 hari. 
b. Terjadi cerukan. 
c. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang disepakati. 
d. Frekuensi mutasi rekening relative aktif dan didukung oleh 
pinjaman baru. 
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3. Kurang lancar, apabila : 
a. Terdapat tunggakan pada angsuran pokok atau bunga yang 
melampaui 90 hari. 
b. Sering terjadi cerukan. 
c. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak lebih dari 90 hari. 
d. Frekuensi mutasi rekening relative  rendah. 
e. Adanya indikasi masalah keuangan pada debitur. 
f. Dokumen pinjaman yang lemah. 
4. Diragukan (doubtful), apabila : 
a. Terdapat tunggakan pada angsuran pokok atau bunga yang 
melampaui 180 hari. 
b. Terjadi cerukan yang bersifat permanen. 
c. Adanya wanprestasi lebih dari 180 hari. 
d. Terjadi kapitalisasi bunga. 
e. Dokumen hokum uang lemah, baik perjanjian atau jaminan. 
5. Macet (loss), apabila : 
a. Terdapat tunggakan pada angsuran pokok atau bunga yang 
melampaui 180 hari 
b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru. 
c. Jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai yang wajar, baik dari segi 
hukum dan kondisi pasar. 
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2.1.3 Penilaian Kinerja Perbankan  
  Tujuan fundamental bisnis perbankan adalah memperoleh 
keuntungan optimal dengan memberikan layanan jasa keuangan kepada 
masyakarat. Bagi pemilik sahan menanamkan modalnya pada bank bertujuan 
untuk memperoleh penghasilan berupa dividen atau mendapatkan kentungan 
melalui meningktanya harga pasar saham yang dimilikinya.  
 Bank yang selalu menjaga kinerjanya dengan baik terutama tingkat 
profitabilitas yang tinggi dan mampu membagikan dividen dan dapat memenuhi 
ketentuan prudential banking regulation dengan baik maka ada kemungkinan 
nilai saham dari bank yang bersangkutan di pasar sekunder dan jumlah dana pihak 
ketiga yang dikumpulkan akan naik. Kidwell & Peterson (1998) dalam skripsi 
Marnov (2009) Kinerja perbankan tersebut dapat diukur dengan menggunakan : 
- Rata – rata tingkat bunga pinjaman 
- Rata – rata tingkat bunga simpanan 
- Profitabilitas perbankan 
Ketiga ukuran di atas dapat diuraikan menurut sudut pandang yang 
berbeda–beda, baik itu dari sudut pandang pemilik ataupun dari sudut sosial. 
Misalnya tingkat bunga pinjaman yang rendah akan dinilai baik oleh pemerintah 
karena dilihat dari sudut pandang sosial. Akan tetapi untuk pemilik tingkat bunga 
pinjaman dan tingkat bunga simpanan menjadi indikator yang lemah dalam 
penilaian knerja suatu bank. 
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Untuk profitablilitas menjadi alat ukur kinerja yang tepat (Sofyan,2010). 
Profitabilitas mencerminkan seberapa besar kemampuan bank untuk memperoleh 
keuntungan dan ini ditunjukkan melalui kesehatan bank.  
2.1.4 Kesehatan Bank 
 Kesehatan Bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk 
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi 
semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan 
perbankan yang berlaku. Pengertian tentang kesehatan bank di atas merupakan 
suatu batasan yang sangat luas, karena kesehatan bank memang mencakup 
kesehatan suatu bank untuk melaksanakan seluruh kegiatan usaha perbankannya. 
  Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan 
atas Undang – undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, pembinaan dan 
pengawasan bank dilakukan oleh Bank Indonesia. Menyadari arti pentingnya 
kesehatan suatu bank bagi pembentukan kepercayaan dalam dunia perbankan serta 
untuk melaksanakan prinsip kehati-hatian (prudential banking) dalam dunia 
perbankan. Oleh karena itu, tingkat kesehatan bank dimaksudkan untuk dapat 
dipergunakan sebagai :  
1. Tolak ukur bagi manajemen bank untuk menilai apakah pengelolaan 
bank telah dilakukan sejalan dengan asas-asas perbankan yang sehat 
dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
2. Tolak ukur untuk menetapkan arah pembinaan dan pengembangan bank 
baik secara individual maupun industri perbankan secara keseluruhan.  
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Analisa rasio CAMEL yaitu suatu analisis keuangan bank dan alat 
pengukuran kinerja bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk mengetahui 
tentang tingkat kesehatan bank yang bersangkutan dari berbagai aspek yang 
berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan suatu bank dengan menilai 
faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan bank (Kasmir, 1999:52). Berikut ini 
adalah perincian dari setiap variabel yang akan dianalisis dalam analisis rasio 
CAMEL yaitu : 
1. Capital (Modal)  
Penilaian didasarkan kepada capital atau struktur permodalan dengan metode 
CAR (Capital Adequancy Ratio) yaitu dengan membandingkan modal 
terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR).  
2. Asset (Aktiva)  
Penilaian didasarkan pada kualitas aktiva yang dimiliki bank. Rasio yang 
diukur ada dua macam yaitu rasio aktiva produktif dan rasio penyisihan 
penghapusan aktiva produktif.  
3. Management (Manajemen)  
Penilaian didasarkan pada manajemen permodalan, aktiva, rentabilitas, 
likuiditas, dan umum. Penilaian ini merupakan inti dari pengukuran 
masyarakat apakah sebuah bank telah dikelola berdasarkan asas-asas 
perbankan yang sehat, atau dikelola secara tidak sehat.  
4. Earning (Rentabilitas)  
Pada aspek rentabilitas ini yang dilihat adalah kemampuan bank dalam 
meningkatkan laba dan efisiensi usaha yang dicapai. Penilaian dalam unsur ini 
yaitu Rasio laba terhadap total asset (Return on Asset), rasio beban 
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operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO), margin bunga bersih 
(Net Interest Margin), Rasio pengembalian atas ekuitas (Return On Equity). 
5. Liquidity (Likuiditas)  
Penilaian terhadap faktor likuiditas meliputi penilaian terhadap komponen-
komponen sebagai berikut : 
a. Rasio aktiva/passive likuid, potensi maturity mismatch, kondisi 
likuisitas (Loan to Deposit Ratio), proyeksi cash flow dan konsentrasi 
pendanaan. 
b. Kecukupan kebijakan dan pengeluaran likuiditas (assets and liability 
management), akses terhadap sumbangan pendanaan dan stabilitas 
pendanaan.  
2.1.5 Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Ketersediaan dana dan sumber dana bank pada saat ini dan di masa yang 
akan datang, merupakan pemahaman konsep likuiditas dalam indikator ini. 
Pengaturan likuiditas terutama dimaksudkan agar bank setiap saat dapat 
memenuhi kewajiban-kewajibannya yang harus segera dibayar. Likuiditas dinilai 
dengan mengingat bahwa aktiva bank kebanyakan bersifat tidak liquid dengan 
sumber dana dengan jangka waktu lebih pendek. Indikator likuiditas antara lain 
dari besarnya cadangan sekunder (secondary reserve) untuk kebutuhan likuiditas 
harian, rasio konsentrasi ketergantungan dari dana besar yang relatif kurang stabil, 
dan penyebaran sumber dana pihak ketiga yang sehat, baik dari segi biaya maupun 
dari sisi kestabilan. Menurut Bank Indonesia, penilaian aspek likuiditas 
mencerminkan kemampuan bank untuk mengelola tingkat likuiditas yang 
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memadai guna memenuhi kewajibannya secara tepat waktu dan untuk memenuhi 
kebutuhan yang lain. Disamping itu bank juga harus dapat menjamin kegiatan 
dikelola secara efisien dalam arti bahwa bank dapat menekan biaya pengelolaan 
likuiditas yang tinggi serta setiap saat bank dapat melikuidasi assetnya secara 
cepat dengan kerugian yang minimal (SE. Intern BI, 2004).  
Peraturan Bank Indonesia menyatakan bahwa kemampuan likuiditas bank 
dapat diproksikan dengan LDR (Loan to Deposit Ratio) yaitu perbandingan antara 
kredit dengan Dana Pihak Ketiga (DPK). Rasio ini digunakan untuk menilai 
likuiditas suatu bank yang dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan 
oleh bank terhadap dana pihak ketiga. 
 Menurut Muljono (1999), Loan to Deposit Ratio menunjukkan 
perbandingan antara volume kredit dibandingkan volume deposit yang dimiliki 
oleh bank. Hal ini berarti menunjukkan tingkat likuiditas semakin kecil dan 
sebaliknya karena sumber dananya (deposit) yang dimiliki telah habis digunakan 
untuk membiayai financing portofolio kreditnya. Semakin tinggi rasio ini, 
semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah akan semakin besar. Kredit 
yang diberikan tidak termasuk kredit kepada bank lain sedangkan untuk dana 
pihak ketiga adalah giro, tabungan, simpanan berjangka, sertifikat deposito.  
Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk rasio LDR adalah 80% 
hingga 110%. Jika angka rasio LDR suatu bank berada pada angka dibawah 80% 
(misalkan 60%), maka dapat disimpulkan bahwa bank tersebut hanya dapat 
menyalurkan sebesar 60% dari seluruh dana yang berhasil dihimpun. Karena 
fungsi utama dari bank adalah sebagai intermediasi (perantara) antara pihak yang 
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kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana, maka dengan rasio LDR 
60% berarti 40% dari seluruh dana yang dihimpun tidak tersalurkan kepada pihak 
yang membutuhkan, sehingga dapat dikatakan bahwa bank tersebut tidak 
menjalankan fungsinya dengan baik. Kemudian jika rasio LDR bank mencapai 
lebih dari 110%, berarti total kredit yang diberikan bank tersebut melebihi dana 
yang dihimpun. Rumus Loan to Deposit Ratio sebagai berikut (Kasmir, 
2008:290): 
                     
      
                             
              (1) 
 Oleh karena dana yang dihimpun dari masyarakat sedikit, maka bank 
dalam hal ini juga dapat dikatakan tidak menjalankan fungsinya sebagai pihak 
intermediasi (perantara) dengan baik. Semakin tinggi LDR menunjukkan semakin 
riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah LDR menunjukkan 
kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit. Jika rasio LDR bank berada 
pada standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka laba yang diperoleh oleh 
bank tersebut akan meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan 
kreditnya dengan efektif). 
2.1.6  Net Interest Margin (NIM)  
Risiko pasar menurut Peraturan Bank Indonesia No.5 tahun 2003 
merupakan risiko yang timbul karena adanya pergerakan variable pasar dari 
portofolio yang dimiliki oleh bank, dimana pergerakan tersebut bisa 
mengakibatkan kerugian, dalam hal ini adalah pergerakan suku bunga dan nilai 
tukar. Menurut Tainio (2000) dalam tesis Pandu (2008) Secara umum kinerja 
bank diukur dengan menggunakan variable pertumbuhan pangsa pasar, variable 
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profitabilitas dan variable rate on return. Kinerja bank menurun atau meningkat 
ditentukan oleh kombinasi faktor lingkungan, strategi dan struktur. Menurut 
Tainio, (2000) dalam tesis Pandu (2008), Lenz mengidentifikasikan ada enam 
faktor yang menentukan kinerja organisasi, yaitu : 1). Properties of the 
environment (yang meliputi struktur pasar, dan posisi persaingan dari unit bisnis); 
2). Environment, organization, structure; 3). Organization structure; 4)Strategy; 
5). Market conditions; 6). Quality of management.  
Berdasarkan ketentuan pada peraturan BI No.5/2003, salah satu proksi dari 
resiko pasar adalah suku bunga, dengan demikian rasio pasar dapat diukur dengan 
selisih antara suku bunga pendanaan (funding) dengan suku bunga pinjaman 
diberikan (lending) atau dalam bentuk absolute, yang merupakan selisih antara 
total biaya bunga pendanaan dengan total biaya bunga pinjaman. Didalam dunia 
perbankan dinamakan Net Interest Margin (NIM). Rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya 
untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Adapun rumus yang digunakan 
untuk mengukur NIM adalah sebagai berikut: 
                   
                      
            
              (2) 
Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban 
bunga. Rasio ini menunjukkan kemampuan bank dalam memperolah pendapatan 
operasionalnya dari dana yang ditempatkan dalam bentuk pinjaman (kredit).  
2.1.7 Rasio Profitabilitas  
 Analisis rasio Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 
mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti 
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kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya 
(Sofyan, 2010). Bank Indonesia menilai kondisi rentabilitas perbankan di 
Indonesia didasarkan beberapa indikator, yaitu: 
a. Return On Assets (ROA) atau tingkat pengembalian aset 
b. Net Interest Margin (NIM)  
c. Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Dalam perhitungan rasio-rasio rentabilitas ini biasanya dicari hubungan 
timbal balik antar pos, yang terdapat pada laporan laba rugi ataupun hubungan 
timbale balik antarpos, yang terdapat pada laporan laba rugi bank dengan pos-pos 
pada neraca bank guna memperoleh berbagai indikasi yang bermanfaat dalam 
mengukur tingkat efisiensi dan profitabilitas bank yang bersangkutan.  
2.1.7.1 Return On Assets (ROA) 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan rasio profitabilitas yaitu Return 
on Asset (ROA). Menurut Riahi-Belkaoui (1998) dalam tesis Pandu (2008), Return 
On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan-
perusahaan multinasional khususnya jika dilihat dari sudut pandang profitabilitas 
dan kesempatan investasi. Return On Asset bank juga digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara organisasi dan kinerja keuangan bank-bank retail, 
sehingga strategi organisasi dalam rangka menghadapi persaingan yang semakin 
ketat dapat. Menurut ketentuan Bank Indonesia Return On Asset (ROA) 
merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata-rata total asset 
dalam satu periode (SE. Intern BI, 2004). Sedangkan menurut ketentuan Bank 
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Indonesia dana yang akan dipakai dalam penelitian ini, diformulasikan sebagai 
berikut : 
                      
                  
            
         (3) 
Dalam penelitian ini Return on Asset (ROA) dipilih sebagai indikator 
pengukur kinerja keuangan perbankan adalah karena Return on Asset digunakan 
untuk mengukur efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Return on Asset merupakan rasio antara 
laba sebelum pajak terhadap total asset. Semakin besar Return on Asset 
menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian 
(return) semakin besar. Apabila Return on Asset meningkat, berarti profitabilitas 
perusahaan meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan 
profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham (Husnan, 1998). Berdasarkan 
ketentuan Bank Indonesia, maka standar ROA yang baik adalah sebesar 1,5%, 
meskipun ini bukan suatu keharusan. 
 
2.1.8  Pengaruh Antar Variabel 
2.1.8.1 Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Asset 
(ROA) 
 Faktor lain yang menentukan tingkat kesehatan suatu bank adalah Loan to 
Deposit Ratio (LDR). Menurut Krisna Wijaya (2010), LDR suatu bank akan 
berpengaruh terhadap profitabilitas bank tersebut. Hal ini dikarenakan 
pembiayaan merupakan salah satu kunci utama bagi bank untuk memperoleh 
pendapatan yang maksimal. Jika bank dalam menyalurkan kredit dari dana pihak 
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ketiganya tinggi, maka dapat dikatakan tingkat likuiditasnya juga tinggi karena 
dana dari pihak ketiga dapat dimaksimalkan dalam bentuk kredit. Dengan 
tingginya penyaluran kredit yang diberikan, maka pendapatan bunga dari kredit 
tersebut juga akan meningkat, yang berdampak pada tingginya perolehan laba 
bank. Sehingga dapat dikatakan kinerja keuangan bank tersebut meningkat. Dalam 
hal penilaian kesehatan, bank yang sehat adalah bank yang memiliki tingkat LDR 
yang tinggi. Bagi bank yang dapat menjaga likuiditasnya, membuat bank terhindar 
dari kondisi bermasalah sehingga memungkinkan suatu perusahaan untuk 
memperoleh profitabilitas yang optimal. 
Semakin tinggi LDR menunjukkan semakin riskan kondisi likuiditas bank, 
sebaliknya semakin rendah LDR menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam 
menyalurkan kredit. Jika rasio LDR bank berada pada standar yang ditetapkan 
oleh Bank Indonesia yakni antara 80-110% maka laba bank tersebut akan 
meningkat. Dengan meningkatnya laba maka Return on Asset akan meningkat, 
karena laba merupakan komponen yang membentuk ROA (Kuncoro dan 
Suhardjono, 2002).  
 
2.1.8.2 Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return On Assets 
(ROA) 
 Net Interest Margin merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan bank 
dalam memperoleh pendapatan opersionalnya dari dana yang ditempatkan dalam 
bentuk pinjaman (kredit). Rasio NIM menunjukkan berapa besar bunga bersih 
yang diperoleh bank tersebut, dimana bunga merupakan hasil dari kegiatan utama 
bank yaitu sebagai pihak penyalur dana kepada pihak yang membutuhkan. Karena 
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kegiatan usaha pokoknya tersebut, maka rasio NIM ini merupakan faktor yang 
penting bagi kelangsungan hidup bank tersebut. (Kuncoro dan Suhardjono, 2002). 
Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk rasio NIM adalah 6% ke atas.  
Semakin besar rasio ini maka meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva 
produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah semakin kecil. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar Net 
Interest Margin (NIM) suatu perusahaan, maka semakin besar pula Return On 
Asset (ROA) perusahaan tersebut, yang berarti kinerja keuangan tersebut semakin 
membaik atau meningkat. Begitu juga dengan sebaliknya, jika NIM semakin 
kecil, ROA juga akan semakin kecil, dengan kata lain kinerja perusahaan tersebut 
semakin menurun. 
 
2.2  Kerangka Pikir 
 Pada dasarnya penelitian ini berhubungan dengan kinerja keuangan, dilihat 
dari sisi profitabilitas suatu perusahaan (dalam hal ini perusahaan perbankan), 
dimana kinerja suatu perusahaan diukur dari seberapa besar perusahaan tersebut 
mendatangkan keuntungan.  
 Dalam usahanya untuk memperoleh profit, dapat melalui indikator tingkat 
kesehatan yang akan menentukan kinerja bank dalam memperoleh profit yang 
maksimal. Indikator umum yang digunakan untuk menilai kesehatan bank dalam 
penelitian ini adalah Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Net Interest Margin (NIM) 
sebagai variabel bebas dan Return on Asset (ROA) sebagai variabel terikat. Pada 
penelitian ini dilihat dari sisi profitabilitas suatu perusahaan, dimana kinerja suatu 
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perusahaan tersebut mendatangkan keuntungan. Bank sebagai lembaga perantara 
dimana fungsinya menyalurkan dana pada masyarakat. Untuk mencapai laba yang 
maksimal, jumlah dana yang disalurkan harus diseimbangkan dengan jumlah dana 
yang dimiliki bank. Untuk itu LDR sebagai indikator dalam melihat sejauh mana 
pengaruh penyaluran dana ke masyarakat terhadap jumlah laba. Selain itu risiko 
pasar juga harus menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen bank jika ingin 
menghasilkan laba yang maksimal. Rasio yang digunakan adalah NIM, rasio ini 
akan menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengelola aktiva produktifnya 
dalam menghasilkan laba.  
Dengan demikian, kerangka pemikiran pengaruh LDR dan NIM terhadap 
ROA PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut ini.  
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
 
  
 
 
 
 
Sumber : Peneliti (2011) 
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2.3 Hipotesis 
 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dan kerangka pemikiran 
teoritis di atas maka diperoleh hipotesis sebagai berikut: 
Hipotesis 1 :  “Diduga bahwa secara simultan Loan to Deposit Ratio (LDR) dan 
Net Interest Margin (NIM) memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return On Assets (ROA) PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk”. 
Hipotesis 2 : “Diduga bahwa variabel yang paling dominan mempengaruhi Return 
On Asset PT Bank Mandiri (Persero) Tbk adalah variabel Net 
Interest Margin”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Desain Penelitian 
Obyek penelitian adalah PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.. Penelitian ini 
dilaksanakan untuk memperoleh data-data yang menunjukkan gambaran tentang 
pengaruh Loan to Deposit Ratio dan Net Interest Margin terhadap Return on 
Asset. Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas yaitu LDR dan NIM dan 
satu variabel terikat ROA.  
3.2 Jenis dan Sumber Data 
3.2.1  Jenis Data  
 Jenis data yang digunakan adalah : 
1. Data kualitatif, analisis yang dilakukan terhadap data–data yang 
non-angka seperti hasil wawancara dan bacaan dari buku-buku 
yang terkait dengan penelitian. 
2. Data kuantitatif, yaitu data yang dapat dilihat atau data yang berupa 
angka-angka, dalam hal ini data yang merupakan laporan keuangan 
per kuartal selama 5 tahun terakhir (2006-2010) PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk.  
3.2.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan adalah : 
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1. Data Primer, yaitu datayang diperoleh dari sumber uatam berupa data dari 
hasil pengamatan langsug serta wawancara dengan beberapa karyawan 
perusahaan pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber informasi yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Data ini diperoleh dari laporan keuangan 
per kuartal PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, selama lima tahun terakhir 
(2006-2010). 
3.3.  Metode Pengumpulan Data 
 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Penelitian kepustakaan (library research), yaitu metode pengumpulan data 
dengan cara melakukan peninjauan pustaka dari berbagai literatur, karya 
ilmiah, buku-buku yang menyangkut teori-teori yang relevan dengan 
masalah yang akan dibahas. 
2. Penelitian lapangan (Field Research), yaitu metode pengumpulan data 
yang dengan dilakukan di lokasi (objek penelitian) secara langsung. 
Adapun langkah – langkah yang dilakukan untuk memperoleh data 
dilakukan dengan cara meminta data, teknil pengumpulan data yang 
digunakan meliputi: 
a. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab 
langsung dengan penjabat yang berwenang yang ada kaitannya dengan 
objek penelitian.  
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b. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengamati secara 
langsung terhadap objek penelitian. 
3.4     Operasionalisisasi Variabel  
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 
maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu 
penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian. Adapun 
secara lebih rinci, operasionalisasi variabel penelitian ini sebagai berikut:  
Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel 
 
 
 
Variabel 
(1) 
KONSEP 
(2) 
INDIKATOR 
(3) 
SKALA 
(4) 
LDR 
(X1) 
LDR merupakan perbandingan antara komposisi jumlah 
kredit yang diberika dibandingkan dengan jumlah dana 
Sumber: Kasmir, 2008 
 
LDR = 
           
                       
      
 
Rasio 
NIM 
(X2) 
NIM adalah rasio antara selisih pendapatan dan biaya bunga 
dengan total aktiva yang merupakan indikator rentabilitas 
bank. 
Sumber: Kuncoro & Sudardjono, 2002 
     
                       
                      
       
 
 
 
Rasio 
 
ROA 
Asset 
(Y) 
ROA adalah rasio antara perbandingan pendapatan bank 
sebelum pajak dengan total aset. 
Sumber Kuncoro & Sudardjono, 2002 
 
     
                  
           
 ×100% 
Rasio 
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3.5. Teknik Pengolahan Data 
Untuk membuktikan sejauh mana kebenaran hipotesis yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka metode analisis yang digunakan adalah : 
3.5.1.  Analisis Regresi Model Pooled Time Series 
Penggunaan analisis regresi model pooled time series bertujuan untuk 
membuat model matematis dari pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Net 
Interest Margin (NIM) terhadap Return on Asset (ROA). Dari model tersebut dapat 
diketahui berapa besarnya pengaruh LDR dan NIM  terhadap perubahan ROA. 
Bentuk umum persamaan regresi yang digunakan adalah regresi 
berganda, (Sugiyono, 2006) adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1x1+ b2x2 + є 
Dimana : 
X1  = Loan to Deposit Ratio (LDR) 
X2  = Net Interest Margin (NIM) 
Y  = Return on Asset dalam persentase 
a   = Konstanta persamaan regresi 
b1,b2  = Koefisien Regresi 
Є  = Kesalahan Acak 
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3.5.2.  Pengujian Asumsi Regresi 
Model regresi yang digunakan dalam menguji hipotesis haruslah 
menghindari kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik. Asumsi klasik 
regresi meliputi (Imam Ghozali dalam Sugiyono: 2006):  
a.  Uji Multikolinearitas 
Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada penggunaan persamaan 
regresi berganda adalah multikolinearitas, yaitu suatu keadaan yang variabel 
bebasnya berkorelasi dengan variabel bebas lainnya atau suatu variabel bebas 
merupakan fungsi linier dari variabel bebas lainnya. Adanya Multikolinearitas 
dapat dilihat dari tolerance value atau nilai variance inflation factor (VIF). Batas 
dari tolerance value dibawah 10 atau nilai VIF diatas 10, maka terjadi problem 
multikolinearitas. Jika terjadi multikolinearitas akan menimbulkan akibat sebagai 
berikut : 
1) Standar error koefisien regresi yang diperoleh menjadi besar. Semakin 
besarnya standar error maka semakin erat kolinearitas antara variabel 
bebas. 
2) Standar error yang besar mengakibatkan confident interval untuk 
penduga parameter semakin melebar, dengan demikian terbuka 
kemungkinan terjadinya kekeliruan, yakni menerima hipotesis yang 
salah. 
b. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi di antara 
anggota-anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu (apabila 
 
 
40 
 
datanya time series) atau korelasi antara tempat berdekatan (apabila cross 
sectional).  
Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya penyimpangan 
asumsi klasik ini adalah uji Durbin Watson (D-W stat) dengan ketentuan sebagai 
berikut (Sujianto, 2009:80) : 
1. 1,65 < DW < 2,35 maka tidak ada autokorelasi. 
2. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat disimpulkan. 
3. DW < 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi.  
c.  Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala heterokedasitas antara lain: 
metode grafik, park glejser, rank spearman dan barlett. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala 
heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi varabel terikat 
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara ZPRED dan SPRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, 
dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang terletak di 
Studentized. 
1) Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur 
maka mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas. 
 
 
41 
 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Jika ada titik-titik yang membentuk pola 
tertentu yang teratur maka mengidentifikasikan telah terjadi 
heterokedasitas. 
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
d.  Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.  
Untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, ada dua cara untuk 
mendeteksinya, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik 
merupakan cara yang termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 
distribusi yang mendekati distribusi normal. 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. 
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya: 
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 
normal regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
3.5.3 Rancangan Pengujian Hipotesis 
a.   Uji F 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel tidak bebas. Tahapan uji F sebagai berikut: 
1). Merumuskan hipotesis 
 H0 : b1 = b2 = 0, tidak ada pengaruh LDR dan NIM terhadap ROA. 
 Ha : b1 ≥ b2 ≥  0, minimal ada satu pengaruh LDR dan NIM 
terhadap ROA. 
2). Menentukan tingkat signifikasi (α) dengan degree of freedom (df) 
dengan rumus  n – k – 1 dengan tujuan untuk menentukan F tabel 
dengan rumus : 
)(
)1(
)1(
2
2
kn
r
k
R
Fhitung



  
Dimana R
2
 = 
TSS
ESS
 
Keterangan : 
R
2 
 = Koefisien Determinasi 
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ESS = Explained Sum of Squared 
TSS = Total Sum of Squared 
1 – r2 = Residual Sum of Squared 
N  = Jumlah Observasi 
K  = Jumlah Variabel bebas 
3). Membandingkan hasil Fhitung dengan Ftabel dengan kreteria sebagai  
berikut: 
Jika F hitung > F tabel berarti H1 diterima. 
Jika F hitung ≤ F tabel berarti H0 diterima. 
b.   Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen yang terdiri atas Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Net Interest 
Margin (NIM) terhadap Return on Asset (ROA). Adapun langkah-langkah yang 
harus dilakukan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 
1). Merumuskan hipotesis 
H0 : b1 = b2 = 0, tidak ada LDR dan NIM terhadap ROA 
Ha : b1 ≥ b2 ≥ 0, minimal ada satu LDR dan NIM terhadap ROA 
2). Menentukan tingkat signifikasi (α) dengan degree of freedom 
(df) dengan rumus: 
n – k – 1 dengan tujuan untuk menentukan t tabel. 
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3). Menentukan t hitung dengan rumus.  
 
Sbi
bbi
Thitung
)( 

 
  Dimana : 
   bi = Koefisien Variabel independen ke -i 
   b = Nilai hipotesis nol  
   Sbi = Simpangan baku dari variabel independen ke -i 
4). Membandingkan hasil thitung dengan t tabel dengan kriteria 
sebagai berikut: 
Jika thitung > ttabel berarti H1 diterima. 
Jika t hitung ≤ t tabel berarti H0 diterima. 
c.  Uji Koefisien Regresi (R
2
) 
Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Nilai R
2 terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). 
Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Perhitungan nilai koefisien deteminasi ini diformulasikan sebagai berikut: 
R
2
 =
TSS
ESS
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R
2
 = Koefisien determinasi majemuk (multiple coeficient of 
determinant), yaitu proporsi variabel terikat yang dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas secara bersama-sama. 
ESS =  Explained sum of squares, atau jumlah kuadrat yang 
dijelaskan atau variabel nilai variabel terikat yang ditaksir 
di sekitar rata-ratanya. 
TSS =  Total sum of squares, atau total variabel nilai variabel 
terikat sebenarnya di sekitar rata-rata sampelnya. 
Bila R
2
 mendekati 1 (100%), maka hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
makin baik atau makin tepat garis regresi yang diperoleh. Sebaliknya jika nilai R
2
 
mendekati 0 maka menunjukkan semakin tidak tepatnya garis regresi untuk 
mengukur data observasi. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1  Sejarah Singkat Perusahaan 
PT. Bank Mandiri (PERSERO) Tbk adalah bank yang berkantor pusat di 
Jakarta, dan merupakan bank terbesar di Indonesia dalam hal aset, pinjaman, dan 
deposit. Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari 
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintahan 
Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank pemerintah -- Bank Bumi Daya, 
Bank Dagang Negara, Bank Exim and Bapindo–dilebur menjadi Bank Mandiri. 
Masing-masing dari keempat legacy banks memainkan peran yang tak terpisahkan 
dalam pembangunan perekonomian Indonesia. Sejarah keempat Bank (BBD, 
BDN, Bank Exim, dan Bapindo) tersebut sebelum bergabung menjadi Bank 
Mandiri, dapat ditelusuri lebih dari 140 tahun yang lalu. Keempat bank nasional 
tersebut telah turut membentuk riwayat perkembangan dunia perbankan 
Indonesia, dan masing-masing telah memainkan peranan yang penting dalam 
pembangunan ekonomi di Indonesia. 
Bank Dagang Negara merupakan salah satu bank tertua di Indonesia. 
Sebelumnya Bank Dagang Negara dikenal sebagai Nederlandsch Indische 
Escompto Maatschappij yang didirikan di Batavia (Jakarta) pada tahun 1857. Pada 
tahun 1949 namanya berubah menjadi Escomptobank NV. Selanjutnya, pada 
tahun 1960 Escomptobank dinasionalisasi dan berubah nama menjadi Bank 
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Dagang Negara, sebuah Bank pemerintah yang membiayai sektor industri dan 
pertambangan. 
Bank Bumi Daya didirikan melalui suatu proses panjang yang bermula 
dari nasionalisasi sebuah perusahaan Belanda De Nationale Handelsbank NV, 
menjadi Bank Umum Negara pada tahun 1959. Pada tahun 1964, Chartered Bank 
(sebelumnya adalah Bank milik Inggris) juga dinasionalisasi, dan Bank Umum 
Negara diberi hak untuk melanjutkan operasi Bank tersebut. Pada tahun 1965, 
bank umum negara digabungkan ke dalam Bank Negara Indonesia dan berganti 
nama menjadi Bank Negara Indonesia Unit IV beralih menjadi Bank Bumi Daya. 
Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim) berawal dari perusahaan 
dagang Belanda N.V. Nederlansche Handels Maatschappij yang didirikan pada 
tahun 1842 dan mengembangkan kegiatannya di sektor perbankan pada tahun 
1870. Pemerintah Indonesia menasionalisasi perusahaan ini pada tahun 1960, dan 
selanjutnya pada tahun 1965 perusahan ini digabung dengan Bank Negara 
Indonesia menjadi Bank Negara Indonesia Unit II. Pada tahun 1968 Bank Negara 
Indonesia Unit II dipecah menjadi dua unit, salah satunya adalah Bank Negara 
Indonesia Unit II Divisi Expor – Impor, yang akhirnya menjadi BankExim, bank 
Pemerintah yang membiayai kegiatan ekspor dan impor. 
Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) berawal dari Bank Industri 
Negara (BIN), sebuah Bank Industri yang didirikan pada tahun1951. Misi Bank 
Industri Negara adalah mendukung pengembangan sektor – sektor ekonomi 
tertentu, khususnya perkebunan, industri, dan pertambangan. Bapindo dibentuk 
sebagai bank milik negara pada tahun 1960 dan BIN kemudian digabung dengan 
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Bank Bapindo. Pada tahun 1970, Bapindo ditugaskan untuk membantu 
pembangunan nasional melalui pembiayaan jangka menengah dan jangka panjang 
pada sektor manufaktur, transportasi dan pariwisata. Bank Mandiri dibentuk pada 
2 Oktober 1998, dan empat bank asalnya efektif mulai beroperasi sebagai bank 
gabungan pada pertengahan tahun 1999. 
Segera setelah merger, Bank Mandiri melaksanakan proses konsolidasi 
secara menyeluruh. Pada saat itu, Bank Mandiri menutup 194 kantor cabang yang 
saling berdekatan dan mengurangi jumlah karyawan, dari jumlah gabungan 
26.600 menjadi 17.620. Brand Bank Mandiri diimplementasikan secara sekaligus 
ke semua jaringan Bank Mandiri dan pada seluruh kegiatan periklanan dan 
promosi lainnya. 
Satu dari sekian banyak keberhasilan Bank Mandiri yang paling signifikan 
adalah keberhasilan dalam menyelesaikan implementasi sistem teknologi baru. 
Sebelumnya Bank Mandiri mewarisi 9 core banking system yang berbeda dari 
keempat bank. Setelah melakukan investasi awal untuk segera 
mengkonsolidasikan kedalam system yang terbaik, kami melaksanakan sebuah 
program tiga tahun, dengan nilai US$200 juta, untuk mengganti core banking 
system kita menjadi satu system yang mempunyai kemampuan untuk mendukung 
kegiatan consumer banking kita yang sangat agresif. Hari ini, infrastruktur IT 
Bank Mandiri memberikan layanan straight-through processing dan interface 
tunggal pada seluruh nasabah. 
Nasabah korporat kami sampai dengan saat ini masih mewakili kekuatan 
utama perekonomian Indonesia. Menurut sektor usahanya, portfolio kredit 
korporasi terdiversifikasi dengan baik, dan secara khusus sangat aktif dalam sector 
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manufaktur Food & Beverage, agrobisnis, konstruksi, kimia dan tekstil. 
Persetujuan dan monitoring kredit dikendalikan dengan proses persetujuan four 
eyes yang terstruktur, dimana keputusan kredit dipisahkan dari kegiatan marketing 
dari unit Bisnis kami. 
Sejak berdirinya, Bank Mandiri telah bekerja keras untuk menciptakan tim 
manajemen yang kuat dan professional yang bekerja berlandaskan pada prinsip-
prinsip good corporate governance yang telah diakui secara internasional. Bank 
Mandiri disupervisi oleh Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh Menteri Negara 
BUMN yang dipilih berdasarkan anggota komunitas keuangan yang terpandang. 
Manajemen ekskutif tertinggi adalah Dewan Direksi yang dipimpin oleh Direktur 
Utama. Dewan Direksi kami terdiri dari banker dari legacy banks dan juga dari 
luar yang independen dan sangat kompeten. Bank Mandiri juga mempunyai 
fungsi offices of compliance, audit dan corporate secretary, dan juga menjadi 
obyek pemeriksaan rutin dari auditor eksternal yang dilakukan oleh Bank 
Indonesia, BPKP dan BPK serta auditor internasional. AsiaMoney magazine 
memberikan penghargaan atas komitmen kami atas penerapan GCG dengan 
memberikan Corporate Governance Award untuk katagori Best Overall for 
Corporate Governance in Indonesia dan Best for Disclosure and transparency. 
Pada Maret 2005, Bank Mandiri mempunyai 829 cabang yang tersebar di 
sepanjang Indonesia dan enam cabang di luar negeri. Selain itu, Bank Mandiri 
mempunyai sekitar 2.500 ATM dan tiga anak perusahaan utama yaitu Bank 
Syariah Mandiri, Mandiri Sekuritas, dan AXA Mandiri. 
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Nasabah Bank Mandiri yang terdiri dari berbagai segmen merupakan 
penggerak utama perekonomian Indonesia. Berdasarkan sektor usaha, nasabah 
Bank Mandiri bergerak dibidang usaha yang sangat beragam. Sebagai bagian dari 
upaya penerapan prudential banking dan best-practices risk management, Bank 
Mandiri telah melakukan berbagai perubahan. Salah satunya, persetujuan kredit 
dan pengawasan dilaksanakan dengan four-eye principle, dimana persetujuan 
kredit dipisahkan dari kegiatan pemasaran dan business unit. Sebagai bagian 
diversifikasi risiko dan pendapatan, Bank Mandiri juga berhasil mencetak 
kemajuan yang signifikan dalam melayani Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
dan nasabah ritel. Pada akhir 1999, porsi kredit kepada nasabah corporate masih 
sebesar 87% dari total kredit, sementara pada 31 Desember 2009, porsi kredit 
kepada nasabah UKM dan mikro telah mencapai 42,22% dan porsi kredit kepada 
nasabah consumer sebesar 13,92%, sedangkan porsi kredit kepada nasabah 
corporate mencakup 43,86% dari total kredit. 
Sesudah menyelesaikan program transformasi semenjak 2005 sampai 
dengan tahun 2009, Bank Mandiri sedang bersiap melaksanakan transformasi 
tahap berikutnya dengan merevitalisasi visi dan misi untuk menjadi Lembaga 
Keuangan Indonesia yang paling dikagumi dan selalu progresif. 
4.2 Visi dan Misi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
 Sebagai pedoman dalam mengelola usahanya, Direksi Bank Mandiri telah 
menetapkan Visi dan Misi Bank Mandiri yang wajib diketahui, dihayati, dan 
diamalkan oleh setiap pegawai. Adapun visi dan misi Bank Mandiri ialah sebagai 
berikut : 
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Visi 
Menjadi lembaga keuangan Indonesia yang paling dikagumi dan selalu progresif 
Misi 
Kami berkomitmen membangun hubungan jangka panjang yang didasari atas 
kepercayaan, baik dengan nasabah bisnis maupun perseorangan. Kami melayani 
seluruh nasabah dengan standar layanan intenasional melalui penyediaan solusi 
keuangan yang inovatif. Kami ingin dikenal karena kinerja, sumber daya manusia 
dan kerjasama tim yang tebaik. 
Dengan mewujudkan pertumbuhan dan kesuksesan bagi pelanggan, kami 
mengambil peran aktif dalam mendorong pertumbuhan jangka panjang Indonesia 
dan selalu menghasilkan imbal balik yang tinggi secara konsisten bagi pemegang 
saham.  
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian dan pembahasan merupakan penggambaran tentang hasil 
yang diperoleh dalam penelitian. Sesuai dengan permasalahan dan perumusan 
model yang telah dikemukakan, serta kepentingan pengujian hipotesis, amka 
teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif 
dan analisis statistik. Analisis deskriptif meruapakan analisis yang mengacu pada 
deskripsi kondisi perusahaan. Analisis statistik merupakan analisis  yang mengacu 
pada perhitungan data penelitin yang berupa angka-angka yang dianalisis 
menggunakan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 16. 
5.1 Analisis Deskriptif LDR, NIM, dan ROA pada PT. Bank Mandiri  
 Meningkatnya kegiatan ekonomi selama 2 tahun terakir ini juga ditopang 
oleh kinerja sektor perbankan sebagaimana terlihat dari meningkatnya fungsi 
intermediasi dan terjaganya stabilitas ekonomi.  
Bank Mandiri merupakan salah satu bank umum nasional yang telah 
memberikan kontribusi terbaiknya dalam mendukung pertumbuhan serta 
perkembangan nasional dan masyarakat Indonesia secara keseluruhan. Bank 
Mandiri menyediakan solusi keuangan yang menyeluruh bagi perorangan dan 
perusahaan, baik swasta maupun milik Negara, komersial, usaha kecil dan mikro 
dengan kualitas pelayanan prima, dimana dalam empat tahun berturut–turut Bank 
Mandiri mendapat penghargaan sebagai yang terbaik dalam hal kualitas 
pelayanan.  
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 Adapun data mengenai rasio-rasio keuangan LDR, NIM terhadap Return 
On Asset (ROA) pada PT. Bank Mandiri periode 2006-2010 dapat dilihat sebagai 
berikut:  
Tabel 5.1 
Rasio Keuangan LDR, NIM, dan LDR PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Periode 2006-2010 
BULAN TAHUN LDR NIM ROA 
Maret 2006 50.9 3.79 1.24 
Juni 2006 52.36 4.17 0.93 
September 2006 53.54 4.31 0.96 
Desember 2006 55.02 4.44 1.12 
Maret 2007 55.33 6.38 2.31 
Juni 2007 53.64 5.63 2.42 
September 2007 55.1 5.38 2.39 
Desember 2007 52.02 5.2 2.4 
Maret 2008 56.64 5.08 2.78 
Juni 2008 59.53 5.28 2.62 
September 2008 62.07 5.51 2.64 
Desember 2008 56.89 5.48 2.69 
Maret 2009 61.33 5.49 2.46 
Juni 2009 59.81 5.36 2.67 
September 2009 60.43 5.16 2.78 
Desember 2009 59.15 5.19 3.13 
Maret 2010 61.89 5.09 2.93 
Juni 2010 64.22 5.1 2.93 
September 2010 69.62 5.35 3.05 
Desember 2010 65.44 5.39 3.63 
Rasio Tertinggi 69.62 6.38 3.63 
Rasio Terendah 50.92 3.79 0.93 
Rata-rata 58.24 5.13 2.40 
          Sumber : Laporan Keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
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 Berdasarkan pada tabel 5.1 di atas dapat dilihat bahwa nilai Return on 
Asset (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Net Interest Margin (NIM) cukup 
fluktuatif pada tahun 2006-2010. Kita bisa lihat di tahun 2010 nilai LDR 
merupakan nilai tertinggi selama periode penelitian yaitu 69,62% pada September 
2010, sedangkan terendah 50,92% pada Maret 2006. Sejak tahun 2006 hingga 
tahun 2010, rasio LDR mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, khususnya 
pada tahun 2010 mencapai nilai 69,62%. Ini disebabkan karena pada tahun 2010 
Bank Mandiri mengalami peningkatan baik dari sisi kredit maupun sisi dana pihak 
ketiga. Volume kredit pada Bank Mandiri juga meningkat sehingga nilai LDR 
cukup tinggi pada tahun 2010. Namun pada dilihat bahwa rata-rata nilai yaitu 
58,24, dimana nilai ini masih di bawah dari ketentuan BI yakni 80-110%. Oleh 
karena itu, Bank Mandiri juga harus meningkatkan penyaluran kreditnya kepada 
masyarakat.  
 Sementara itu pada rasio Net Interest Margin nilai tertinngi pada Maret 
2007 6.38% dan terendah pada Maret 2006,sedangkan rata-rata NIM yaitu 5.13%. 
Nilai ini hampir mencapai ketentuan kesehatan bank oleh BI yaitu 6% keatas. 
Oleh karena itu Bank Mandiri harus lebih meningatkan strategi pricing 
management dalam upaya mendukung bank dalam menguasai pangsa pasar 
pendapatan.   
 Pada Desember 2010 diperoleh nilai tertinggi Return On Asset Bank 
Mandiri sebesar 3.63% dan nilai terendah sebesar 0.93% pada Juni 2006. 
Sedangkan nilai rata-rata ROA sebesar 2.40% sudah sesuai dengan syarat ROA 
dari Bank Indonesia, yakni di atas 1,5%.  
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5.1.1 Analisis Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On 
Asset (ROA) 
Rasio LDR digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank yang dengan 
cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap dan pihak ketiga. 
Semakin tinggi rasio ini, semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang 
bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah akan 
semakin besar.  
Pergerakan rasio LDR terhadap ROA pada Bank Mandiri selama periode 
penelitian, yakni 2006-2010 dapat dilihat pada gambar berikut: 
Gambar 5. 1 
Pengaruh LDR terhadap ROA PT Bank Mandiri 
Periode 2006-2010 
 
     Sumber : Laporan Keuangan Bank Mandiri (data diolah) 
Pada Gambar 5.1 dapat kita lihat bahwa secara umum nilai ROA dan LDR 
berbanding lurus, meskipun begitu jika dilihat dari tahun ke tahun nilai LDR dan 
ROA cukup fluktuatif. Meskipun fluktuatif pergerakan LDR tidak begitu tajam 
dan angka LDR pun secara umum mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Ini 
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membuktikan bahwa dari tahun ke tahun Bank Mandiri meningkatkan jumlah 
dana yang disalurkan ke masyarakat. Pada beberapa periode pergerakan Loan to 
Deposit Ratio (LDR) berbanding terbalik dengan pergerakan Return On Asset 
(ROA), yaitu pada bulan Maret 2006, Juni 2006, Maret 2009, Maret 2010. Di 
mana pada periode tersebut ROA mengalami penurunan sedangkan LDR 
mengalami peningkatan serta di periode Desember 2006 dan Juni 2009 ROA 
mengalami peningkatan namu LDR mengalami penurunan. Hal ini tentu saja 
bertentangan dengan teori yang ada di mana hubungan antara LDR dan ROA 
adalah berbanding lurus. Akan tetapi jika dilihat secara keseluruhan hubungan  
masih kedua variabel ini masih berbanding lurus.  
5.1.2 Analisis Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return On 
Asset (ROA) 
 Rasio NIM digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga 
bersih. Berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, 
perhitungan NIM adalah dengan cara membandingkan pendapatan bunga bersih 
dengan total aktiva produktif.  
 Pergerakan rasio NIM terhadap ROA Bank Mandiri selama periode 2006-
2010 dapat dilihat pada gambar berikut ini:  
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Gambar 5.2 
Pengaruh NIM terhadap ROA PT Bank Mandiri 
Periode 2006-2010 
            
 
Sumber : Laporan Keuangan Bank Mandiri (data diolah) 
  
Pengaruh Net Interest Magin (NIM) terhadap Return On Asset (ROA) 
adalah berbanding lurus. Meskipun demikian, pada periode peneltian terlihat 
bahwa pergerakan NIM dan ROA cukup fluktuatif. Pada Tabel 5.1 dan Gambar 
5.2 dapat dilihat adanya penurunan NIM namun terjadi peningkatan pada ROA. 
Hal ini terjadi pada Juni 2007, Desember 2007, Juni 2009, September 2009 
sehingga hal tersebut tidak sesuai teori yang berlaku dimana penurunan NIM 
seharusnya disertai dengan penurunan pada ROA. Meskipun begitu dapat dilihat 
pada tahun Maret 2007 angka NIM meningkat menjadi 6,38% dan disertai dengan 
peningkatan pada ROA dari 1,12% di Desember 2006 menjadi 2,31% di Maret 
2007. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel ini masih 
berbanding lurus.  
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5. 2  Statistika Deskriptif 
 Untuk memberikan gambaran dan informasi mengenai data variabel dalam 
penelitian ini maka digunakan tabel statistik deskriptif. Tabel statistik deskriptif 
ini meliputi nilai rata-rata (mean), jumlah data (N) dan standar deviasi dari empat 
variabel independen yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin 
(NIM) sebagai variabel yang mempengaruhi Return On Asset (ROA) pada Bank 
Mandiri, seperti yang terlihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 5.2 
Statistik Deskriptif Variabel 
(Dengan Return on Asset/ ROA sebagai Variabel Dependen) 
Descriptive Statistics 
 
Mean Std. Deviation N 
ROA 2.4040 .75437 20 
LDR 58.2465 4.96230 20 
NIM 5.1390 .57772 20 
   Sumber: Data Statistik yang Diolah, 2011 
 Berdasarkan tablel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 5 tahun, dan satu tahun terdapat 4 kuartal 
sehingga total data yang digunakan adalah 20, yang diambil dari laporan 
keuangan per kuartal Bank Mandiri dari periode 2006 sampai dengan 2010. Dari 
tabel di atas dapat diketahui bahwa  nilai atau rata-rata ROA adalah sebesar 
2,4040% dengan standar deviasi 0,75437. Hal ini menunjukkan bahwa selama 
periode penelitian, secara statistik dapat dijelaskan bahwa tingkat perolehan laba 
Bank Mandiri terhadap asetnya termasuk dalam kategori yang cukup baik sesuai 
dengan kriteria peringkat oleh Bank Indonesia (mendekati1,5%) bahkan melebihi 
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dari ketentuan yang ada. Sementara standar deviasi yang lebih kecil dari ROA 
menunjukkan bahwa data variabel bisa dikatakan baik.  
Rasio LDR diperoleh rata-rata sebesar 58,2465% dengan standar deviasi 
4,96%. Hal ini menujukkan bahwa secara statistik, selama periode penelitian rasio 
LDR Bank Mandiri tidak mencapai standar LDR yang ditetapkan Bank Indonesia 
yaitu antara 80%-110%. Sementara standar deviasi yang masih lebih kecil jika 
dibandingkan nilai mean-nya menunjukkan bahwa simpangan data pada LDR 
relatif baik.  
Rata-rata (mean) dari Net Interest Margin (NIM) adalah 5,1390% dengan 
nilai standar deviasi sebesar 0,57772%. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
statistik, selama periode penelitian besarnya NIM sudah hampir memenuhi 
standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yakni 6% keatas. Sementara standar 
deviasi 0,294% masih lebih kecil jika dibandingkan nilai mean-nya sehingga 
dapat dikatakan bahwa simpangan data pada NIM baik. 
5.3 Hasil Analisis Data 
5.3.1 Pengujian Asumsi Regresi 
5.3.1.1 Uji Multikolinearitas 
 Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada penggunaan persamaan 
regresi berganda adalah multikolinearitas, yaitu suatu keadaan yang variabel 
bebasnya berkorelasi dengn variabel bebas lainnya. Adanya Multikolinearitas 
dapat dilihat dari tolerance value atau nilai variance inflaction factor (VIF). Batas 
nilai tolerance value di bawah 1 dan nilai variance inflaction factor (VIF) tidak 
lebih dari 10 maka model terbebas dari multikolinearitas.  
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Tabel 5.3 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a 
Model 
95% Confidence Interval for B Correlations Collinearity Statistics 
Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -8.172 -3.032 
     
LDR .038 .127 .730 .690 .501 .847 1.180 
NIM .239 1.002 .688 .640 .437 .847 1.180 
 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data Statistik yang Diolah, 2011 
 Berdasarkan table di atas, dapat kita lihat bahwa nilai tolerance dan VIF 
dari variabel LDR dan NIM sama yaitu sebesar 0,847 dan 1,180. Oleh karena itu 
dapat, disimpulkan bahwa dalam model ini tidak terdapat masalah 
multikolinearitas antara variabel bebas karena nilai tolerance masih berada di 
bawah nilai 1 dan nilai VIF jauh di bawah angka 10.  
 
5.3.1.2 Uji Autokorelasi 
 Uji Durbin-Watson (Uji D-W) digunakan untuk mengetahui apakah dalam 
model yang digunakan terdapat autokorelasi diantara variabel-variabel yang 
diamati. Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi di antara 
anggota-aggota dari serangkaian observasi yang berdekatan waktu (apabila 
datanya time series) atau korelasi antara temoat berdekatan (apabila cross 
sectional). Uji Durbin Watson akan mendeteksi adanya penyimpangan asumsi 
klasik dengan ketentuan sebagai berikut (Sujianto, 2009:80) : 
4. 1,65 < DW < 2,35 maka tidak ada autokorelasi. 
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5. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat disimpulkan. 
6. DW < 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi.  
 
Tabel 5.4 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b 
Change Statistics 
Durbin-Watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
.724 22.288 2 17 .000 1.753 
a. Predictors: (Constant), NIM, LDR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data Statistik yang diolah, 2011 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan SPSS di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
Durbin Watson pada Model Summary adalah sebesar 1,753. Berdasarkan 
ketentuan pengujian D-W diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
autokorelasi pada model regresi yang digunakan dalam penelitian ini.  
 
5.3.1.3 Uji Heterokedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidak samaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan kepengamatan 
yag lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan grafik scatterplot, 
titik-titik yang terbentuk harus menyebar secara acak, tersebar baik diatas maupun  
dibawah angka 0 pada sumbu Y, bila kondisi ini terpenuhi maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas dan model regresi layak digunakan. Hasil uji 
heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik scatterplot di tunjukan pada 
gambar 5.3 berikut ini: 
Gambar 5.3 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 
  Sumber : Data Statistik yang Diolah, 2011 
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Berdasarkan scatter plot antara nilai prediksi (ZPRED) dengan residual 
(SRESID) pada gambar di atas terlihat bahwa  titik-titik menyebar secar acak serta 
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, titik-titik juga 
menyebar secara acak serta dan tidak membentuk sebuah pola tertentu yang 
teratur (misal bergelombang melebar kemudia menyempit), maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.  
5.3.1.4 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, ada dua cara untuk 
mendeteksinya, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik 
merupakan cara yang termudah 
untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 
normal. 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. 
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
Gambar berikut ini akan memperlihatkan hasil uji normalitas yang 
dilakukan dalam penelitian ini: 
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Gambar 5.4 
Uji Normalitas Histogram 
 
Sumber: Data Statistik yang Diolah, 2011 
 
Gambar histogram terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal karena 
bentuk kurva memiliki kemiringan yang cenderung imbang dan kurva berbentuk 
menyerupai lonceng. Metode lain yang digunakan dalam analisis grafik adalah 
dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif 
dari distribusi normal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang akan 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
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Gambar 5.5 
 
Uji Normalitas Probability Plot 
 
Sumber: Data Statistik yang Diolah, 2011 
 
Berdasarkan grafik di atas  dapat disimpulkan bahwa model regresi 
memenuhi asumsi normalitas karena data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
penyebaran data seara mengikuti garis diagonal tersebut.  
 
5.3.2  Pengujian Hipotesis 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Loan to 
Deposit Ratio (X1) dan Net Interest Margin (X2) terhadap Return On Asset (Y), 
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maka dilakukan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda untuk 
menjawab hipotesis yang dikemukakan sebelumnya melalui analisis berikut ini : 
5.3.2.1 Uji F (Uji Simultan) 
 Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadapa variabel tidak bebas. Dalam uji ini kita melihat pengaruh LDR 
(X1), variabel NIM (X2) secara bersama-sama terhadap variabel ROA (Y) yang 
digambarkan pada tabel berikut: 
Tabel 5.5 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.827 2 3.914 22.288 .000
a
 
Residual 2.985 17 .176 
  
Total 10.812 19 
   
a. Predictors: (Constant), NIM, LDR    
b. Dependent Variable: ROA     
Sumber: Data Statistik yang Diolah, 2011 
 
Hipotesis berbunyi: 
H0 : b1 = b2 = 0, tidak ada pengaruh LDR dan NIM terhadap ROA. 
Ha : b1 ≥ b2 ≥  0, minimal ada satu pengaruh LDR dan NIM terhadap ROA. 
Untuk penarikan kesimpulan, dilakukan dengan cara membandingkan 
Fhitung dengan Ftabel dengan kriteria penerimaan dan penolakan Ho sebagai berikut :  
1. H0 ditolak, Ha diterima jika Fhitung > dari Ftabel  
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2. H0 diterima, Ha ditolak jika Fhitung ≤ dari Ftabel  
Dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) dan df pembilang = 2 dan df 
penyebut = 17 dapat diperoleh nilai Ftabel dari tabel distribusi sebesar 3,59. 
 Pada tabel menunjukkan angka hasil uji F menghasilkan Fhitung sebesar 
22,288. Sementara itu nilai pada tabel distribusi nilai Ftabel adalah 3,59. Oleh 
karena Fhitung 22,288 > Ftabel 3,59 maka H0 ditolak dan Ha diterima. sehingga 
hipotesis yang diajukan yaitu bahwa tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Net 
Interest Margin (NIM) pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Return on Asset  dapat diterima. 
5.3.2.1 Uji t (Uji Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen yang terdiri atas Loan to Deposit Ratio (X1) dan Net Interest Margin 
(X2) terhadap Return On Asset (Y). Pada tabel di bawah dapat kita lihat hasil uji-t 
tersebut.  
Tabel 5.6 
Hasil Uji-t 
Coefficients
a 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5.602 1.218 
 
-4.598 .000 
LDR .083 .021 .544 3.930 .001 
NIM .620 .181 .475 3.431 .003 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Data Statistik yang Diolah, 2011 
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Untuk penarikan kesimpulan, dilakukan dengan cara membandingkan 
thitung dengan ttabel dengan kriteria penerimaan dan penolakan Ho sebagai berikut :  
1. H0 ditolak, Ha diterima jika thitung > dari ttabel  
2. H0 diterima, Ha ditolak jika thitung ≤ dari ttabel  
Dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) dan derajat kebebasan (df = n-
2), dapat diperoleh nilai ttabel dari tabel distribusi sebesar 2,101. 
Berdasarkan data hasil olahan SPSS di atas, maka diperoleh  penjelasan 
sebagai berikut : 
1. Variabel Loan to Deposit Ratio (X1) mendapatkan statistik uji t = 3,930 
dengan signifikansi 0,001. Koefisien hasil uji t LDR menunjukka tingkat 
signifikansi 0,001 dimana nilai ini lebih kecil dibandingkan dengan 0,05 
(<5%). Untuk thitung yang dihasilkan adalah sebesar 3,930 sedangkan t tabel 
2,101. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3,930 > 2,101).  
Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa 
Loan to Deposit Ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Return On Asset. Hal ini berarti kemampuan bank dalam menyalurkan 
kredit dari pihak ketiga kepada pihak kreditur berpengaruh terhadap 
tingkat pendapatan atau laba bank tersebut.  
2. Variabel Net Interest Margin (X2) mendapatkan statistik uji t = 3,431 
dengan signifikansi 0,003. Koefisien hasil uji t dari NIM menunjukkan 
tingkat signifikansi 0,003 lebih kecil dibandingkan 0,05 (<5%). Pada uji 
statistik nilai t hitung lebih besar dari t tabel ( 3,431 > 2,101) maka dapat 
disimpulkan bahwa NIM juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel Return on Asset. Hal ini berarti kemampuan manajemen bank 
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dalam menghasilkan bunga bersih berpengaruh terhadap tingkat 
pendapatan bank akan total assetnya. Bunga bersih merupakan salah satu 
komponen pembentuk laba (pendapatan), karena laba merupakan 
komponen pembentuk return on asset, maka secara tidak langsung jika 
pendapatan bunga bersih meningkat maka laba yang dihasilkan bank juga 
meningkat, sehingga akan meningkatkan kinerja  keuangan bank tersebut. 
 Dari hasil uji t di atas, kedua variabel independen yaitu LDR dan NIM 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset Bank Mandiri, 
sehingga hipotesis yang diajukan yaitu bahwa secara parsial variabel Loan to 
Deposit Ratio (LDR) dan Net Interest Margin (NIM), berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return on Asset pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dapat 
diterima. 
 
5.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubunga 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Nilai R
2
 terletak antara 0 sampai 
dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari hasil analisis 
data diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 5.7 
Koefisie Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b 
 
 
  Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai adjusted R
2
 adalah 
0,691. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 69,1% Return on Asset (ROA) dari 
Bank Mandiri dipengaruhi oleh variasi dari kedua variabel independen yang 
digunakan, yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Net Interest Margin (NIM). 
Sedangkan sisanya sebesar 30,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 
model penelitian. Dengan Demikian, hubungan kedua variabel bisa dikatakan kuat 
karena nilai R square mendekati 1.  
 
5.3.4. Hasil Analisis Regresi Berganda 
 Berdasarkan hasil regresi linier berganda dengan menggunakan program 
SPSS 16.0 diperoleh estimasi sebagai berikut:  
 
 
 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .851
a
 .724 .691 .41904 
 
a. Predictors: (Constant), NIM, LDR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Data Statistik yang diolah, 2011 
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Tabel 5.8 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5.602 1.218 
 
-4.598 .000 
LDR .083 .021 .544 3.930 .001 
NIM .620 .181 .475 3.431 .003 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data Statistik yang Diolah, 2011 
 Dari tabel di atas, dengan melihat angka yang berada pada kolom 
unstandardized coefficient beta, maka dapat disusun persamaan regresi berganda 
sebagai berikut : 
Y = -5,602 + 0,083X1 + 0,620X2 
 Dari persamaan regresi tersebut maka dapat dijelaskan pengaruh variabel 
independen yaitu LDR dan NIM terhadap ROA pada Bank Mandiri sebagai 
berikut : 
1. Nilai konstanta persamaan di atas adalah sebesar -5,602. Angka tersebut 
menunjukkan tingkat Return on Asset (ROA) yang akan diperoleh oleh 
bank jika tingkat LDR dan NIM diasumsikan nol (diabaikan).  
2. Variabel Loan to Deposit Ratio memiliki nilai koefisien regresi yang 
positif yaitu sebesar 0,083%. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa 
LDR terhadap jumlah ROA positif. Hal ini menggambarkan bahwa jika 
terjadi kenaikan LDR sebesar 1 persen, maka ROA akan mengalami 
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peningkatan sebesar 0,083% dengan asumsi variabel independen lain 
dianggap konstan.  
3. Variabel Net Interest Margin memiliki nilai koefisien regresi yang positif 
yaitu sebesar 0,620%. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa 
NIM berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini menggambarkan bahwa 
jika terjadi peningkatan NIM sebesar 1 persen maka akan menyebabkan 
nilai ROA akan mengalami peningkatan sebesar 0,620% dengan asumsi 
nilai variabel independen yang lain dianggap konstan.  
Dari hasil analisis berganda diatas menunjukkan bahwa pengaruh nilai 
Loan to Deposit Ratio nilainya lebih kecil dibandingkan dengan nilai Net Interest 
Margin. Pada data yang terlihat ROA bank ini cukup tinggi namun pengaruh LDR 
kecil terhadap ROA, ini disebabkan karena jumlah kredit yang disalurkan kepada 
masyarakat masih kurang, jika dibandingkan dengan jumlah dana pihak ketiga 
yang dimiliki. Ini berarti bahwa perusahaan masih belum mampu menyalurkan 
aktiva produktifnya dengan efektif. NIM bank mandiri yang cukup tinggi 
pengaruhnya terhadap ROA disebabkan karena besarnya pendapatan bank sangat 
dipengaruhi oleh pendapatan bunga yang didapat oleh bank. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1 Kesimpulan  
Penelitian ini mencoba untuk meneliti bagaimana pengaruh Loan to 
Deposit Ratio dan Net Interest Margin terhadap Return on Asset pada Bank 
Mandiri periode 2006-2010. Berdasarkan uraian-uraian yang telah peneliti 
paparkan terhadap data penelitian yang telah terkumpul yang kemudian di olah, 
maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam pengujian simultan, diperoleh nilai Fhitung sebesar 22,288 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 yang telah memenuhi kriteria Fhitung (22,288) > 
Ftabel (3,59) dan tingkat signifikansinya berada di bawah 5%. Maka dapat 
disimpulkan seluruh variabel independen LDR dan NIM secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk.  Dalam pengujian parsial, dimana penulis menggunakan uji 
t kedua variabel independen memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel dependen. Variabel Loan to Deposit Ratio (X2) 
mempunyai hubungan yang sangat kuat terhadap profitabilitas bank. Loan 
to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif signifikan terhadap Return on 
Asset (ROA). Hal ini dapat dilihat dari thitung lebih besar dari ttabel (3,930 > 
2,101) dan tingkat signifikansi dibawah 5% yaitu 0,001. Dengan demikian 
tingkat likuiditas suatu bank berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank. 
Semakin optimal tingkat likuiditas bank tersebut, maka dana pihak ketiga 
yang disalurkan dalam bentuk kredit semakin besar. Dengan semakin 
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besarnya kredit yang diberikan, maka laba yang akan diperoleh juga 
semakin besar. Sehingga kinerja keuangan bank akan meningkat. 
Sedangkan pada Net Interest Margin (X1) berpengaruh positif signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA) dilihat dari nilai thitung lebih besar dari t 
hitung (3,431 > 2,101) dan nilai signifikansinya 0,003 (<5%). Hal ini 
berarti kemampuan bank dalam memperoleh laba dari bunga berpengaruh 
terhadap baik buruknya kinerja keuangan bank tersebut. Jika dalam 
perolehan rasio NIM bank meningkat, maka kinerja keuangan bank 
tersebut juga akan meningkat. Hal ini sesuai dengan hipotesis pertama 
yang diajukan oleh penulis yakni secara parsial maupun simultan variabel 
Loan to Deposit Ratio dan Net Interest Margin berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return on Asset pada PT Bank Mandiri.  
2. Dari kedua variabel independen yang diuji pengaruhnya terhadap 
pengaruh dependen, diketahui bahwa variabel NIM mempunyai pengaruh 
yang paling besar yaitu dengan koefisien sebesar 0, 620%. Setiap kenaikan 
rasio NIM 1 persen maka rasio ROA akan meningkat sebesar 0,620%. Hal 
ini sudah sesuai dengan hipotesis kedua yang diajukan penulis bahwa 
variabel yang paling dominan mempengaruhi ROA Bank Mandiri adalah 
Net Interest Margin. 
 
6.2 Saran 
 Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan merumuskan kesimpulan 
dari hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran yang berkaitan 
dengan penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan bahan 
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pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain 
sebagai berikut:  
1. Pada pembahasan dapat dilihat bahwa pengaruh LDR terhadap ROA lebih 
kecil dibandingkan dengan NIM. Ini dapat berarti Bank Mandiri masih 
belum memamnfaatkan dengan baik aktiva produktifnya. Untuk itu, 
penulis menyarankan agar bank lebih meningkatkan lagi kualitas dan 
kuantitas penyaluran kreditnya dengan lebih aktif menyalurkan dana 
kepada masyarakat sampai pada batas yang diterapkan oleh Bank 
Indonesia yaitu sebesar 80%-110%. Hal ini disarankan karena hasil 
persentase Loan to Deposit Ratio (LDR) yang dicapai oleh Bank Mandiri  
selama lima tahun terakhir masih di bawah standar tersebut. Beberapa cara 
yang dapat dilakukan adalah antara lain dengan mempermudah syarat 
pengajuan kredit dan memberi tingkat suku bunga yang relatif rendah. 
Dengan optimalnya nilai LDR maka dalam kegiatan usahanya, bank akan 
selalu memperoleh keuntungan.  
2. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan. Untuk itu, 
penulis memberikan saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan 
penelitian secara focus dengan menambah jumlah objek penelitian maupun 
memperpanjang time series, serta diharapkan agar dapat menambah referensi 
tentang pengaruh rasio LDR dan NIM terhadap ROA.  
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